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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Gambaran  Umum SMU Muhammadiyah 1 Klaten
SMU Muhammadiyah 1 Klaten berdiri diatas areal seluas 15.000 m2, dengan perincian untuk bangunan gedung seluas 9.000 m2, untuk lapangan olah raga seluas 4.200 m2 dan tanah kosong seluas 1.000 m2.  Adapun tanah  seluas itu adalah milik yayasan Muhammadiyah yang telah disertifikasikan.

SMU Muhammadiyah 1 Klaten terletak di jalan Sersan Sadikin no 89 Klaten Utara. SMU ini berada di daerah pinggiran utara kota Klaten.  Jarak dari pusat kota kurang lebih 3 km ke arah  timur laut, tepatnya 150 m ke arah utara dari GOR (Gedung Olah Raga) Klaten.  Sekolah ini sangat mudah dijangkau baik dengan kendaraan pribadi maupun umum, karena letaknya yang strategis.

Adapun batas-batas wilayah SMU Muhammadiyah 1 Klaten yaitu di sebelah utara dan selatan berbatasan dengan perumahan penduduk, di sebelah timur berbatasan dengan jalan raya dan di sebelah barat berbatasan dengan SMK Muhammadiyah 1 Klaten.
2.1.1 Sejarah singkat berdirinya SMU Muhammadiyah 1 Klaten 
SMU Muhammadiyah 1 Klaten berdiri pada tanggal 1 Agustus 1955. pada masa-masa awal beirdirinya, lokasi proses belajar mengajar SMU Muhammadiyah 1 Klaten berpindah-pindah.  Pada tahun 1955 hingga 1961 proses belajar mengajar berada di belakang Beteng (Sekarang SD Muhammadiyah depan Masjid Raya Klaten).  Kemudian pada tahun 1961 sampai tahun 1964 proses belajar mengajar berada di lokasi yang sekarang.  Namun pada tahun ajaran 1964/1965, proses belajar mengajar berada kembali di belakang Beteng Klaten.  Tahun 1976 berlokasi di gedung “Lingga Harta Klaten”.  Tahun ajaran 1968 sampai tahun 1982 berada di gedung A.Kasum (sekarang dipakai untuk SPMA Muhammadiyah Klaten).  Sejak tahun 1982 hingga sekarang menempati gedungnya sendiri di jalan Sersan Sadikin no 89 Klaten.

Berdiriinya SMU Muhammadiyah 1 Klaten ini atas prakarsa dan perjuangan dari tiga anggota persyarikatan Muhammadiyah, yaitu Bapak Dwijosungkoyo (Ketua), Bapak Alwi Sudarmo (Sekretaris), dan Bapak Drs. H. Marjuki Mahdy (Bendahara).

Berkat keuletan para pengurus Muhammadiyah tingkat Cabang, pada tanggal 1 Agustus 1963 SMU Muhammadiyah 1 Klaten mendapat status bersubsidi dengan SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 28835/BI/1963 tanggal 27 September 1963 yang berlaku terhitung sejak tanggal 1 Agustus 1963.

Kepala sekolah yang pertama adalah Bapak Soetarmanto yang dibantu Bapak Ma’roef.  Pada tahun ajaran 1956/1957 digantikan Baak Ibrahim Cokrokartiko, S. H yang dibantu Bapak M. Soetarjo. Tahun ajaran 1957/1958 sampai 1958/1959 kepala sekolah dijabat oleh Bapak Ma’roef dengan wakilnya Bapak Soetejo, S.H.  Tahun ajaran 1959/1960 yang menjadi kepala sekolah adalah Bapak Ma’roef dengan wakilnya Bapak Jalal Suripto.

Pada tahun ajaran 1960/1961 kepala sekolah untuk sementara dijabat oleh Bapak Jalal Suripto, sebab Bapak Ma’roef diangkat menjadi kepada sekolah di SMA Tunas Jaya Klaten.  Pada tahun 1963 sampai 1989 kepala sekolah kembali dijabat Bapak Ma’roef dibantu Bapak Jalal.  Tahun 1989 sampai 1995 kepala sekolah dijabat oleh Bapak Jalal Suripto dnegan dibantu lima wakil kepala.  Tahun 1995 sampai tahun 2000 dijabat oleh Bapak Drs. Nawiyono.  Dan pada tahun 2000/2001 sampai sekarang di jabat oleh Bapak Lilik Haryanto, MM dengan dibantu lima wakil kepala sekolah.

2.1.2 Sistem Organisasi SMU Muhammadiyah 1 Klaten 

Sistem organisasi sekolah menganut sistem yang ditetapkan oleh dinas pendidikan nasional ditambah dengan sistem pendidikan yang mengacu pada lembaga pendidikan yang berada di bawah naungan organisasi Muhammadiyah. Diantaranya sebagai berikut :

a. Kepala Sekolah

Jabatan kepala sekolah mempunyai fungsi dan tugas yaitu sebagai edukator, manajer, administrator, supervisor.

b. Wakil kepala Sekolah

Tugas wakil kepala sekolah adalah membantu tugas-tugas kepala sekolah yang didelegasikan kepadanya. Pada SMU Muhammadiyah 1 Klaten ada lima wakil kepala sekolah, yaitu sebagai berikut:

· Wakil kepala sekolah urusan kurikulum.  Bagini ini bertugas mengani kegiatan kurikuler dan ekstra kurikuler, insevise training, administrasi kurikulum, pembagian tugas guru, pengembangan profesi, pembuatan jadwal, serta evaluasi dan pengayaan.

· Wakil kepala sekolah urusan sarana dan prasarana.  Bagian ini bertugas mengurusi rencana kebutuhan sarana dan prasarana, mengkoordinasi pembiayaan/gaji, mengelola pembiayaan alat-alat pelajaran, menyusun laporan pelaksanaan sarana dan prasarana sekolah.

· Wakil kepala sekolah urusan kesiswaan.  Bagian ini mempunyai tugas membina osis, melaksanakan bimbingan  pengarahan dan pengendalian kegiatan siswa dalam rangka menegakkan disiplin dan tata  tertib sekolah, serta pengembangan potensi diri siswa.

· Wakil kepala urusan humas.  Bagian ini mempunyai tugas mengatur dan menyelenggarakan hubungan sekolah dengan orang tua atau wali siswa, membina hubungan antara sekolah dengan BP3, membina hubungan sekolah dengan lembaga pemerintah, dunia usaha dan lembaga sosial lainnya.

· Wakil kepala sekolah urusan kemuhammadiyahan.  Bagian ini mempunyai tugas mengurusi hal-hal yang berkaitan dengan peningkatan mutu akademis, wawasan keislaman dan kemuhammadiyahan, pengajian tafsir/tarjih guru dan karyawan, lembaga kajian keislaman untuk siswa, urusan organisasi Muhammadiyah dan ortomnya termasuk IRM, pesantren ramadhan, dan kemakmuran masjid (SK Kepala Sekolah SMU Muhammadiyah 1 Klaten No. E.13/730/SMUM1/VII/2001)
c. Wali Kelas

Wali kelas bertugas membantu kepala sekolah dalam kegiatan diantaranya yaitu, pengelolaan kelas, penyelenggaraan administrasi kelas, pembuatan cacatan khusus tentang siswa, pengisian laporan penilaian hasil belajar, pembagian buku laporan penilaian hasil belajar.

d. Guru Bidang Studi

Guru bidang studi mempunyai tugas dan tanggung jawab antara lain, membuat program pengajaran yang terdiri dari analisa materi pelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran, menyusun dan melaksanakan program perbaikan dan pengayaan, mengisi daftar nilai siswa, melaksanakan kegiatan membimbing siswa dalam kegiatan belajar mengajar, meneliti daftar hadir siswa sebelum memulai pelajaran.

e. Guru bimbingan dan konseling

Diantara tugas-tugasnya yaitu, menyusun program pelaksanaan bimbingan dan konseling siswa, melakukan koordinasi dengan wali kelas dalam rangka mengatasi masalah-masalah yang dihadapi oleh siswa tentang kesulitan belajar.

2.2 Sistem Basis Data
Basis data merupakan kumpulan file yang saling berelasi. Satu basis data menunjukkan kumpulan data yang dipakai dalam satu lingkup perusahan atau lembaga. Satu file terdapat record-record yang sejenis, sama besar, sama bentuk, merupakan suatu kumpulan entity yang beragam

Satu record terdiri dari field-field yang saling berhubungan untuk menunjukkan bahwa field tersebut dalam satu penegretian yang lengkap dan direkam dalam satu record. Penyusunan basis data ini digunakan untuk mengatasi masalah  -masalah pada penyusunan data, antara lain redudansi, kesulitan dalam mengakses data, isolasi data untuk standarisasi, masalah keamanan, masalah kesatuan data dan masalah kebebasan data.

2.2.1 Perancangan Basis Data

Membuat rancangan suatu basis data merupakan suatu hal yang sangat penting dalam suatu pengolahan data. Basis Data tidak hanya mempercepat pemmerolehan data tetapi juga dapat meningkatkan pelayanan kepada pelanggan. Bagi perusahaan-perusahaan yang bergerak dibidang bisnis, keuntungan seperti ini dapat meningkatkan daya saingnya terhadap perusahaan-perusahaan lain. Hal ini pulalah yang mendorong banyak perusahaan yang menggunakan pemrosesan secara manual mulai beralih memanfaatkan basis data. 


Kesulitan utama dalam merancang suatu basis data adalah bagaimana merancang suatu basis data yang dapat memuaskan untuk keperluan saat ini dan di masa mendatang atau dalam jangka waktu tertentu. 


Terlepas dari masalah yang ditangani proses perancangan basis data dibagi menjadi 3 tahapan, yaitu :

1. Perancangan basis data secara konseptual 

Perancangan basis data secara konseptual merupakan upaya untuk membuat model yang masih bersifat konsep.

2. Perancangan basis data secara logis

Perancangan basis data model ini merupakan tahapan untuk memetakan model konseptual ke model basis data yang akan dipakai (model relasional, hirarki, atau jaringan). Namun sebagaimana halnya peancangan basis data secara konseptual, perancangan ini tidak bergantung pada DBMS yang akan dipakai. 

3. Perancangan basis data secara fisis

Perancangan basis data model fisis merupakan tahapan untuk menuangkan perancangan basis data yang bersifat logis menjadi basis data fisis yang tersimpan pada media penyimanan eksternal (yang spesifik seperti DBMS yang dipakai).

2.2.1.1 Merancang Model Konseptual Basis Data
Pada perancangan model konseptual penekanan tinjauan dilakukan pada struktur data dari relasi antar file. Model konseptual adalah menggunakan model data relasional. Terdapat dua buah teknik yaitu :

1. Teknik Normalisasi
Proses normalisasi merupakan proses pengelompokan data elemen menjadi tabel-tabel yang menunjukkan entitas dan relasinya. Pada proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi apakah ada kesulitan pada saat menambah, menghapus, mengubah, membaca pada suatu basis data. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut, maka relasi tersebut dipecah lagi menjadi beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan belumlah mendapat basis data yang optimal. Normalisasi memberikan panduan yang sangat membantu bagi pengembang untuk mencegah penciptaan struktur tabel yang kurang fleksibel atau mengurangi ketidakefisienan.

2. Teknik Entity Relationship
Basis data adalah sekumpulan file yang saling berkaitan. Pada model data relasional hubungan antar file direlasikan dengan relasi, yang merupakan kunci utama dari masing-masing file. Perancangan basis data yang tepat akan menyebabkan paket-paket program relasional dapat bekerja secara optimal.
2.2.1.2 Bentuk-Bentuk Normalisasi

Pada proses normalisasi ini perlu dikenal definisi dari tahapan normalisasi yaitu :

1. Bentuk Tidak Normal (Unnormalized Form)

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan mengikuti suatu format tertentu, dapat saja tidak lengkap atau terduplikasi. Data dikumpulkan apa adanya sesuai dengan yang dimasukkan.

2. Bentuk Normal Ke satu (First Normal Form)

Bentuk normal pertama biasa dikenakan pada tabel yang belum ternomalisasi, atau tabel yang memiliki atribut yang berulang, Bentuk normal kesatu mempunyai ciri-ciri yaitu setiap data dibentuk dalam flat file (file datar atau rata), data dibentuk dalam satu record demi satu record. Tidak ada set atribut yang berulang-ulang atau atribut bernilai ganda. Tiap field hanya satu pengertian, bukan merupakan kumpulan kata yang mempunyai arti mendua, hanya satu arti dan juga bukanlah pecahan kata-kata sehingga artinya lain.

3. Bentuk Normal Kedua (Second Normal Form)

Untuk mengubah suatu relasi yang tergolong sebagai bentuk normal pertama kedalam bentuk normal kedua perlu dilakukan dekomposisi terhadap relasi tersebut. Proses dekomposisi dapat dilakukan dengan menggambarkan diagaram dependensi fungsional terlebih dahulu.  Berdasarkan diagram ini, relasi dalam bentuk normal pertama dipecah kedalam sejumlah relasi.

Bentuk normal kedua mempunyai syarat yaitu bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal kesatu. Atribut bukan kunci haruslah bergantung secara fungsi pada kunci utama. Sehingga untuk membentuk normal kedua haruslah sudah ditentukan kunci-kunci field. Kunci field haruslah unik dan dapat mewakili atribut lain yang menjadi anggotanya.

4. Bentuk Normal Ketiga (Third Normal Form)

Untuk menjadi bentuk normal ketiga maka relasi haruslah dalam bentuk normal kedua dan semua atribut bukan primer tidak punya hubungan yang transitif (dependensif transitif) terhadap kunci primer. Dengan kata lain, setiap atribut bukan kunci haruslah bergantung pada kunci utama dan pada kunci utama secara menyeluruh.

5. Boyce-Codd Normal Form (BCNF)

Untuk menjadi BCNF, relasi haruslah dalam bentuk normal kesatu dan setiap atribut harus bergantung fungsi pada atribut superkey, atau semua penentu (determinan) adalah kunci kandidat (atribut yang bersifat unik).
2.2.2 Diagram Entity Relationship
Relasi antara dua file atau dua tabel dapat dikatagorikan menjadi tiga macam. Dimana untuk penghubung dari file atau tabel tersebut adalah field relasi yang fungsinya sebagai kunci utama dari masing-masing file atau tabel.
a. Satu lawan satu (One to one)

Hubungan antara tabel pertama dengan tabel kedua adalah satu banding satu. Seperti dalam pelajaran privat dimana satu guru mengajarkan siswa hanya diajar oleh satu guru pula. Hubungan tersebut dapat ditunjukkan dengan tabel dan relasi antara keduanya dihubungkan dengan panah tunggal.

b. Satu lawan banyak (One to many)
Hubungan antara tabel pertama dengan tabel kedua adalah satu banding banyak. Seperti pada sistem pengajaran di sekolah, dimana satu guru mengajar banyak siswa dalam satu kelas. Sedangkan siswa yang banyak di dalam kelas tersebut hanya diajar oleh satu guru.
Hubungan tersebut dapat ditunjukkan dengan tabel dan relasa antara keduanya dihubungkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.
c. Banyak lawan banyak (Many to many )
Hubungan antara tabel pertama dengan tabel kedua adalah banyak berbanding banyak. Hubungan tersebut dapat ditunjukkan dengan tabel dan relasi antara keduanya dihubungkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.

2.2.3 Diagram Arus Data
Diagram arus data sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang ada atau sistem yang baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir, misalnya lewat telepon, surat, dan sebagainya, atau lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan. Diagram arus data dapat menggambarkan arus data di dalam sistem dengan terstruktur dan jelas dengan menggunakan simbol-simbol sebagai berikut.

	Nama
	Simbol
	Keterangan

	Kesatuan luar
	
[image: image1.emf]
	Merupakan kesatuan entity di lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada di lingkungan luarnya yang akan memberikan input atau menerima output dari sistem.

	Aliran
	
[image: image2.emf]
	Arus data ini mengalir di antara proses, simpanan data dan kesatuan luar. Arus data ini menunjukkan arus data dari data yang berupa masukkan untuk sistem atau hasil proses sistem.

	Proses
	
[image: image3.emf]
	Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang, mesin atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses.

	Media Penyimpanan
	
[image: image4.emf]
	Simpanan data, merupakan lokasi di mana data akan di simpan


Tabel 2.1 Simbol Diagram arus data
2.2.4 Bagan Alir Sistem
Bagan alir sistem merupakan bagan yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. Bagan ini menjelaskan urut-urutan dari prosedur yang ada di dalam sistem. Bagan alir sistem menunjukkan apa yang dikerjakan di sistem. Bagan alir sistem digambarkan dengan menggunakan simbol-simbol sebagai berikut.

	Nama
	Simbol
	Keterangan

	Simbol Data Masukan
	

	Menunjukkan data masukan

	Simbol Dokumen
	
[image: image5.emf]
	Menunjukkan dokumen output baik proses manual, mekanik atau komputer

	Display
	
[image: image6.emf]
	Menunjukkan dokumen output yang ditampilkan pada layer monitor

	Simbol Proses
	
[image: image7.emf]
	Menunjukkan kegiatan proses dari operasi program komputer.

	Media Penyimpanan
	
[image: image8.emf]
	Menunjukkan input dan output menggunakan media penyimpanan hard disk

	Panah
	
[image: image9.emf]
	Menunjukkan arus / arah dari proses

	Simbol Penghubung
	
[image: image10.emf]  
[image: image11.emf]
	Menunjukkan penghubung ke halaman yang masih sama atau ke halaman lain


Tabel 2.2 Simbol bagan alir sistem
2.2.5 Analis sistem
Merupakan penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh kedalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang ingin dicapai sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya.

Tahap analisis sistem dilakukan setelah tahap perencanaan sistem dan sebelum tahap perancangan sistem. Tahap analisis ini merupakan tahapan yang penting dan kritis, karena jika terjadi kesalahan dalam tahapan ini maka akan menyebabkan kesalahan di tahap selanjutnya.
2.3 Internet
2.3.1 Sejarah internet

Internet singkatan dari International Network.  Perkembangan internet satu dasawarsa terakhir ini mengalami kemajuan yang pesat.  Hal ini karena internet mampu menutupi kelemahan-kelemahan media informasi yang sudah ada. 
Internet yang semula tidak terkenal, mendadak menjadi sangat populer. Internet menawarkan kecepatan pertukaran informasi, kenyamanan komunikasi, dan kemurahan dalam penggunaan. Beribu informasi ada di internet, dan berjuta data ditransfer dari satu tempat ketempat  lain membawa kabar dari satu orang kepada orang lain.  Manfaat lain yang didapat dari internet seperti mengirim surat secara elektronik, berkomunikasi dengan orang lain di seluruh pelosok dunia dan masih banyak manfaat lain yang semakin hari semakin beragam kegunaannya.
Internet bermula pada tahun 1960, dimana terjadi persaingan antara dua negara adikuasa yakni Uni Sovyet dengan Amerika Serikat, dibidang teknologi informasi. Amerika dalam upaya mengungguli pesaingnya berkeinginan untuk membuat suatu jaringan komputer militer yang tidak dapat disabotase oleh musuh mereka apabila meletus perang nuklir maupun ancaman bahaya lainnya.  Jaringan ini yang kemudian disebut dengan ARPAnet.  ARPA kependekan dari Advanced Research Project Agency, yaitu sebuah divisi dibawah naungan departemen pertahanan Amerika yang menangani dan mengembangkan teknologi tersebut, sedang net sendiri memiliki arti jaringan.
Beberapa aplikasi yang berbasis teknologi internet, yaitu diantaranya :

a. E-mail

Elektronic Mail atau orang lebih suka menyebutnya E-mail, merupakan  aplikasi yang berbasis internet yang memberikan kemudahan dalam berkomunikasi berupa pengirimin surat atau pesan melalui jaringan internet.
Meskipun pengirimin pesan lewat perangkat komputer, namun pesan yang dikirim bisa berupa file foto, suara, klip video maupun file-file dokumen lainnya.  Salah keunggulannya adalah selain biayanya sangat murah, juga waktu pengiriman ke alamat tujuan hanya membutuhkan waktu beberapa detik saja.
b. Remote login
Merupakan sebuah layanan yang diberikan untuk memudahkan user agar dapat menggunakan komputer yang terhubung dalam jaringan internet di tempat manapun dengan menggunakan password dan user ID yang dimilikinya.  Dengan fasilitas ini, seorang surfer bisa menggunakan haknya dalam internet dengan tanpa dibatasi ruang dan waktu sehingga kapan dan dimanapun dia berada dapat menggunakan fasilitas ini.
c. Transfer file
File Transfer Protocol (FTP) merupakan aplikasi yang berguna untuk memudahkan dalam berkomunikasi data dari satu komputer terhadap komputer yang lain yang terhubung dalam jaringan internet. Dengan aplikasi ini, user dapat melakukan operasi file seperti membuka, menambah, mengedit dan menghapus file tergantung hak akses yang telah di tentukan.
d. Protocol TCP/IP

Protokol adalah kumpulan peraturan yang menegaskan bagaimana seharusnya komunikasi terjadi.  Sedangkan TCP/IP sendiri secara garis besar adalah merupakan kumpulan peraturan yang mengatur komunikasi pada internet yang sudah terformula oleh DOD (Departement Of Defense), departemen pertahanan Amerika Serikat sebagai pencetus pertama internet. 
Protokol TCP/IP terdiri dari beberapa protokol yang saling berkaitan, oleh karena itu protokol TCP/IP sering disebut dengan Suite Protocol.  Koneksi internet dengan menggunakan TCP/IP memiliki beberapa keunggulan diantaranya karena merupakan satu set protokol terbuka, yang telah diimplementasikan disemua platform dengan hasil memuaskan dan karenanya perusahaan software jaringan terbesar seperti Microsoft, IBM, Apple, Novell, DEC mendukung penggunaan TCP/IP.
Secara urut dari atas kebawah, lapisan (layer) TCP/IP adalah Application Layer, Transport Layer, Network Layer, Data Link Layer dan Physical Network.

	APPLICATION LAYER

	TRANSPORT LAYER

	NETWORK LAYER

	DATA LINK LAYER

	PHYSICAL NETWORK


Gambar 2.1 Layer TCP/IP

Data Link Layer mengangani transmisi jaringan lokal secara ekslusif dan tidak pada protokol TCP/IP Universal.  Lapisan ini juga digunakan untuk konversi alamat antar jaringan menjadi alamat fisik.
Pada Network  Layer, IP merupakan protokol dominan yang digunakan untuk menentukan rute antar jaringan antara host.  Layer ini menjamin router sistem yang digunakan untuk menghubungkan jaringan-jaringan dan mampu mendeteksi perubahan rute antar jaringan serta menjaga agar data tetap mengalir melewati jaringan.
Pada Transport Layer, peranan paling dominan  dalam protokol TCP adalah melayani kebutuhan program aplikasi membentuk satu link yang berperan seperti sirkuit antara kedua host.
Pada Application Layer terdapat protokol yang sangat beragam, seperti FTP, SMTP, HTTP.
2.3.2 World Wide Web (WWW)
World Wide Web, yang lebih dikenal dengan sebutan web, adalah sistem untuk menampilkan dan menata informasi di internet.  Sistem ini diciptakan oleh para peneliti di Center For Particle Physics (lebih dikenal dengan CERN) di Switzerland.
World wide web menyediakan internet suatu sistem berbasiskan GUI (Graphical User Interface) yang juga menarik, disamping aplikasi-aplikasi perangkat lunak lainnya.  WWW merupakan suatu kumpulan informasi pada beberapa server komputer yang terhubung satu sama lain dalam jaringan internet. WWW adalah sebuah jaringan terdistribusi, hal ini berarti tidak ada komputer pusat untuk WWW.  Setiap server di web dapat diakses secara langsung oleh client.  Jika sebuah server di web tidak berfungsi akan mempengaruhi unjuk kerja server yang lain.  Kebanyakan dokumen pada WWW ditulis dalam Hyper Text Mark up Language (HTML).
Cara kerja web mencakup dua hal penting, software web browser dan  software web server.  Web browser bertindak sebagai client yang memungkinkan untuk menginterprestasikan dan melihat informasi pada web. Hampir semua informasi di www dapat diakses sebagian secara langsung.  Hal ini disebabkan karena setiap dokumen, file mempunyai alamat tertentu.  Alamat ini disebut URL (Uniform Resource Locatotion)
2.4 Hyper Text Transfer Protocol (HTTP)

HTTP merupakan protokol yang berguna untuk mentransfer data web server ke web browser.  Data yang ditransfer dalam format HTML, dimana dalam penulisan program tersebut dengan menggunakan teks editor atau html editor.

Contoh penggunaan alamat dengan http pada saat menjelajah internet seperti :

http://www.akakom.ac.id
Dengan tulisan tersebut http akan langsung mentransfer alamat web ke dalam web browser guna menampilkan skrip-skrip yang ada dalam web tersebut.  Kemudian user yang memasukkan alamat tersebut akan mendapatkan tampilan isi dari website yang diinginkannya.

2.5 Mengenal HTML

HTML merupakan suatu bahasa markup yang digunakan untuk melakukan penandaan terhadap suatu dokumen teks.  Dimana dalam dokumen tersebut terdapat kode-kode atau perintah-perintah yang nantinya akan ditransfer oleh http ke dalam web browser.
Untuk menuliskan dan menguji kode-kode html tersebut maka diperlukan beberapa perangkat software yaitu :

· Pengolah kata

Pengolah kata yang sering dipakai diantaranya adalah notepad, word pad, homesite, HTML editor dan sebagainya.  Software ini berfungsi untuk menuliskan kode-kode html.

· Web browser

Selain membutuhkan pengolah kata, agar kode-kode html bisa dilihat hasilnya maka diperlukan web browser.  Diantaranya Microsoft Internet Explorer, Netscape Navigator, Opera dan sebagainya.


Di dalam sebuah file html, terdapat beberapa tag-tag html yang secara umum terbagi ke dalam dua bagian yaitu “head” dan “body”. File html diawali dengan tag <HTTML> dan diakhiri juga dengan tag </HTML>.

<html>

………………
</html>
2.5.1 Bagian head

Bagian head ini terletak dibagian atas dan diapit oleh tag <head> dan </head> yang didalamnya terdapat komponen seperti judl dokumen yang diapit dengan tag <title> dan </title>, komponen pengenal serta fungsi-fungsi program lainnya seperti tag <meta> yang berfungsi mendefinisikan informasi-informasi berkenaan dengan dokumen html tersebut.  Contohnya yaitu :

<html>

<head>

<title>judul dokumen

</title>

<meta name=”Generator” content=Microsoft Frontpage 4.0”>
</head>
2.5.2 Bagian body
Bagian ini merupakan isi dari dokumen html dimana di dalamnya terdapat kode-kode atau tag yang brfungsi untuk menampilkan teks, gambar, suara, animasi dan lain-lain yang menjadi isi dari website tersebut.  Intinya, isi dari website yang tertampil di web browser itu berada dalam bagian body. Semua tag atau kode yang berada dalam bagian ini diapit oleh <body> dan </body>.
Tag <body> sendiri mempunyai beberapa atribut yang berfungsi mengatur bagian isi dari website tersebut.  Beberapa diantaranya adalah sebagai berikut :

	ATRIBUT
	FUNGSI

	Alink
	Menentukan warna dari link aktif

	Background
	Menentukan latar belakang halaman web berupa gambar

	Bgcolor
	Menentukan latar belakang halaman web berupa warna

	Leftmargin
	Menentukan batas kiri dari halaman web

	Topmargin
	Menentukan batas atas dari halaman web

	Link
	Menentukan warna link yang belum dikunjungi

	Vlink
	Menentukan warna link yang sudah dikunjungi 


Tabel 2.3 Bagian body HTML
Contoh penggunaannya adalah sebagai berikut :

<html>

<head>

<title>contoh bagian body</title>

<body bgcolor=”silver” alink=”white” lefmargin=”0”>

ini adalah tulisan yang tampil di layar

</body>

</html>

2.5.3 Tag dalam HTML
Di dalam html ada banyak tag-tag atau kode yang berfungsi untuk mengatur atau memformat dokumen sehingga kelihatan lebih menarik.
Beberapa tag-tag tersebut antara lain

	NAMA TAG
	FUNGSI

	<br>
	Untuk membuat baris baru

	<p>
	Untuk membuat paragraf baru

	<hr> 
	Untuk membuat garis horizontal

	<pre>
	Untuk menampilkan teks pada halaman browset sama dengan tampilan yang ada pada teks editor

	<img>
	Untuk memasukkan gambar dalam dokumen html

	<table>
	Untuk membuat tabel dalam dokumen html

	<font>
	Untukpengaturan huruf/teks baik warna, jenis, maupun ukurannya


Tabel 2.4 Tag HTML
2.6 Mengenal GPRS

GPRS (General Packet Radio Services) merupakan sistem yang dapat memberikan akses data secara paket kepada jaringan GSM. Teknologi ini terdapat pada sebagian besar perangkat ponsel keluaran terbaru yang beredar di pasaran saat ini. Ponsel-ponsel tersebut didesain secara spesifik agar dapat bekerja dalam jaringan yang ada.

GPRS lebih merupakan pelengkap, dengan kata lain sistem ini tidak akan menggantikan jaringan GSM yang ada sekarang. GPRS merupakan pengembangan lebih lanjut dari CSD (Circuit Switch Data). Secara teori, sistem ini dapat menyediakan kecepatan sampai 115 Kbps sedangkan CSD hanya 9,6 Kbps.

Teknologi GPRS disebut juga teknologi GSM fase 2+ sebelum teknologi 3G yang merupakan teknologi packet-switching. Jadi GPRS merupakan layanan akses data terbaru yang mampu memberikan koneksi data secara permanen kepada pengguna. Selain itu GPRS memungkinkan pengguna melakukan pembicaraan dan komunikasi data (Internet dan sebagainya) secara simultan. Sistem ini juga mempermudah pengguna ponsel menikmati layanan mobile data untuk mengakses berbagai jasa aplikasi yang sudah tersedia, seperti men-cek e-mail, browsing, mobile banking serta jenis layanan lainnya. Selain itu juga bisa men-download berbagai jenis content, seperti ring tones, picture messages, pada situs-situs WAP yang menyediakan jasa layanan tersebut
2.7 Mengenal WAP

WAP (Wireless Application Protocols) adalah sebuah standar komunikasi antar mobile device telephone dengan informasi yang ada di Internet. Teknologi ini menyatukan dalam sebuah ponsel dan alat-alat komunikasi mobile device telephone lainnya.
2.7.1 Sejarah WAP
Protokol ini awalnya dikembangkan oleh WAP Forum pada tahun 1997 yang didirikan oleh Ericsson, Motorola, Nokia, dan Unwired Planet. WAP Forum merupakan organisasi nirlaba yang bertujuan untuk menetapkan standar dalam memberikan akses Internet ke kelas konsumen melalui alat wireless. Standar ini membantu platform global untuk menciptakan jalur yang berbeda tetapi sejalan dengan Internet.

Cara kerja WAP hampir sama dengan cara kerja Internet, Seperti halnya dengan PC yang membutuhkan ISP (Internet Service Provider) sebagai gateway dalam menjembatani PC dengan Internet, WAP juga memerlukan WAP gateway untuk menjebatani ponsel dengan Internet dalam mengirim dan menerima data. 

WAP tidaklah sehebat website. Pada saat ini WAP belum dapat menampung bentuk-bentuk informasi dalam bentuk animasi dan suara. Dalam WAP, gambar masih amat sangat terbatas, dan informasi dalam wujud teks tidak dapat ditulis panjang lebar, serta komponen tabel sangat tidak dianjurkan. Hal tersebut terjadi karena keterbatasan dalam sebuah ponsel. Ponsel tidaklah secanggih PC dimana mampu mengolah teknologi multimedia. Kecepatan koneksi Internet dari ponsel WAP menuju server melalui WAP gateway dengan memanfaatkan fasilitas gelombang elektromagnetik tidaklah sebanding dengan kecepatan koneksi Internet menggunakan sistem kabel (Fixed-Line) seperti yang sekarang kita terapkan pada sebuah PC. Pada awalnya kecepatan transfer data untuk ponsel berteknologi GSM (Global Service for Mobile Communication) hanya mencapai 9,6 sampai 22,8 KBps. Masih jauh dibandingkan transfer data yang dilakukan melalui modem. Tetapi kini sejumlah perusahaan pembuat perangkat keras ponsel dan jasa layanannya telah meluncurkan teknologi GPRS (General Packet Radio Service) yang mampu meningkatkan kecepatan transfer data setara dengan modem yaitu 115 KBps. Bahkan berbagai kalangan sedang menantikannya diluncurkannya teknologi 3G yang kecepatan transfer datanya mencapai 2MBps. Dengan demikian impian untuk mengakses Internet dari ponsel akan menjadi semakin nyata.

2.7.2 Cara Kerja WAP
Terdapat tiga bagian utama dalam akses WAP, yaitu perangkat wireless yang mendukung WAP, WAP gateway sebagai perantara, dan web server sebagai sumber dokumen. Dokumen yang berada dalam web server dapat berupa dokumen HTML (Hyper Text Markup Language) ataupun WML (Wireless Markup Language).  Dokumen WML kusus ditampilkan melalui browser dari perangkat keras WAP. Sedangkan dokumen HTML yang seharusnya ditampilkan melalui web browser, sebelum dibaca melalui browser WAP diterjemahkan terlebih dahulu oleh gateway kedalam format WML agar dapat menyesuaikan dengan layar posel yang relatif kecil. Sehingga beberapa perusahaan telah mulai menyiapkan Wapsite disamping Website yang sudah ada. 

Seperti halnya menampilkan Internet dari web browser, untuk menampilkan WAP dibutuhkan WAP browser. Di dalam ketentuan ponsel ini disebut micro browser. Seperti halnya mengetikan URL untuk mengakses website, kita juga melakukan hal yang sama untuk mengakses wapsite di ponsel. Dengan mengakses web server melalui ISP dan login ke Internet, maka halaman WAP akan dikirim dan dimunculkan di layar ponsel. Bagi pengguna PC, juga disediakan browser emulator yang bisa digunakan untuk mengakses situs tersebut.
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Gambar 2.2 Ilustrasi Cara Kerja WAP


Memberikan layanan informasi melalui WAP yang sifatnya statis tidak akan menguntungkan bagi pengakses Wapsite. Dengan ini dinamis, Wapsite akan lebih dibutuhkan para pengguna ponsel. Karena kebutuhan informasi yang mereka cari adalah informasi real time, yang saat ini juga dibutuhkan tanpa bergantung pada lokasi dan keberadaan PC. Dibutuhkan pemrograman aplikasi WAP untuk bisa menjawab kebutuhan tersebut. 

Model pemrograman WAP terdiri atas tiga bagian, yaitu WAP client yang mengirim permintaan informasi, gateway sebagai penerjemah antara WAP dan HTTP, serta server yang memperoses permintaan dari gateway untuk kemudian menjawabnya. Jawaban yang merupakan proses dari CGI script ini akan dikirim ke klien melalui gateway sebagai perantara. Hasil konversi yang dilalui oleh WAP gateway mampu memperkecil ukuran informasi yang akan dikirim ke klien.
2.8 WML (Wireless Markup Language)
WML (Wireless Markup Language) adalah bahasa komputasi yang digunakan oleh WAP untuk mengubah informasi berupa teks dari halaman situs dan menampilkannya di layar ponsel. WML merupakan subset dari XML (Extensible Markup Language) dan dikhususkan untuk penggunaan content dan perangkat user interface yang bekerja pada pita sempit, layar display yang kecil dan keterbatasan fasilitas input dari user, keterbatasan memori dan penghitungan seperti ponsel dan pager. WML mirip dengan HTML hanya media tampilannya saja yang berbeda.
Fungsi WML meliputi :

1) Presentasi teks dan layout

WML mendukung teks dan gambar, termasuk di dalamnya beberapa format dan perintah untuk layout, misalnya huruf tebal, huruf miring suatu teks.
2) Mengorganisasi Deck/card

Semua informasi di WML diatur dalam kumpulan Deck dan Card. Card untuk satu atau lebih layanan interaktif dengan user.

3) Navigasi antar card dan link
WML berguna juga untuk mengatur navigasi antara card dan deck. Hal ini meliputi anchor link, maupun event handling
4) String parameter dan state management

Misalnya, penggunaan variabel dalam string dan secara run time ditampilkan pada output, sehingga penggunaan sumber daya jaringan lebih efisien.








   DECK




          TEMPLATE





   CARD 1




   CARD 2
   CARD 3
Gambar 2.3 Hirarki dalam WML
Satu halaman display WAP adalah hasil perwujudan dari satu unit program WML yang dinamai Card. Dan beberapa card yang terjalin utuh menjadi satu unit program WML disebut dengan Deck. 
2.8.1 Dokumen Prolog

Pertama kali dalam merancang script WML, adalah menuliskan dokumen prolognya. Yaitu dua baris yang selalu hadir pada semua script WML. Dalam dokumen prolog tersimpan informasi tentang versi xml dan DTD ( Document Type Definition) yang akan dipakai. Dibawah ini merupakan dokumen prolog :

<?xml version="1.0"?>

<!DOCTYPE wml PUBLIC "-//WAPFORUM//DTD WML 1.2//EN"



"http://www.wapforum.org/DTD/wml_1.2.xml">

Baris pertama berisi informasi tentang versi XML, yaitu XML versi 1.0. Sedangkan baris kedua berisi informasi tentang versi DTD yang akan dipakai dalam sebuah script.
2.8.2 Deck

Deck bisa digolongkan sebagai root elemen. Deck ini harus ditulis terlebih dulu sebelum menuliskan elemen-elemen lainnya. Dalam script, deck ini diimplementasikan dalam bentuk pasangan tag pembuka <wml> dan tag penutup </wml>.

Jika menghubungkan deck ini dengan script HTML, maka deck ini dapat dibayangkan secara bebas seperti tag pembuka <html> dan tag penutup </html>. Dalam satu dokumen WML, hanya boleh terdapat satu buah deck atau bisa dikatakan hanya boleh terdapat satu pasang tag <wml> dan </wml> saja. Jika ingin membuat deck yang baru maka harus membuat dokumen yang baru pula. Dengan begitu banyaknya deck dalam satu buah aplikasi berbanding lurus dengan banyaknya file yang ada pada aplikasi WAP tersebut. Dibawah ini contoh dari deck adalah yang dicetak tebal :
<?xml version="1.0"?>

<!DOCTYPE wml PUBLIC "-//WAPFORUM//DTD WML 1.2//EN"



"http://www.wapforum.org/DTD/wml_1.2.xml">

<wml>


<card id="card1" title="Halo">


<p align="center">


Halo


</p>


</card>

</wml>

2.8.3 Card
Salah satu bagian  anatomi dari WML yang cukup penting dan menjadi ciri khas adalah Card. Semua informasi yang akan disampaikan kepada para pemegang ponsel WAP, baik berupa teks, gambar, tabel, dan sebagainya, harus diletakkan di antara elemen card yang dibentuk oleh pasangan tag pembuka <card> dan tag penutup </card>. Dalam HTML, card ini bisa dibayangkan secara bebas seperti tag <body> dan </body>
Berbeda dengan tag <body> dan </body>, card dalam WML bisa ditulis beberapa pasang sekaligus dalam satu buah dokumen. Itu berarti boleh membuat satu, dua, tiga atau beberapa pasang tag <card> dan </card>. Karena tiap-tiap pasang elemen card berisi informasi yang berdiri sendiri-sendiri, maka pada card-card yang berbeda-beda itu bisa diisi dengan informasi yang berlainan. Dibawah ini contoh card adalah yang dicetak tebal :
<?xml version="1.0"?><!DOCTYPE wml PUBLIC "-//WAPFORUM//DTD WML 1.2//EN" "http://www.wapforum.org/DTD/wml_1.2.xml">

<wml>


<card id="card1" title="Halo">


<p align="center">


Halo


</p>


</card>

</wml>

Bila dalam satu deck terdapat lebih dari satu card, maka card pertama, kedua, ketiga dan seterusnya biasa dituliskan secara berurutan dari atas ke bawah. Tetapi aliran program tidak tergantug dari urutan penulisan card tersebut. Jumlah card dalam tiap decknya sebaiknya dibatasi paling banyak tiga buah agar ukuran file tidak terlalu besar. Apabila dalam satu deck terdapat lebih dari satu card, maka card pertama yang akan muncul dalam display. Sedangkan pemunculan isi card berikutnya tergantung instruksi dalam card pertama tersebut.
2.8.4 Memformat teks

Seperti  halnya HTML, WML dapat menampilkan teks secara tebal, miring, ataupun garis bawah. Pada dasarnya, terdapat dua pengelompokan dalam memformat teks, yaitu Physical Style yang memformat teks secara fisik teks dan Logical Style yang memformat teks berdasarkan kandungan teks yang telah disepakati secara internasional.
1) Physical Style
Adalah jenis format yang diberikan pada teks berdasarkan tag yang memang digunakan untuk mengatur tebal huruf, miring maupun garis bawah. Tag-tag yang bisa digolongkan ke dalam kategori ini adalah :

<b>….</b>
= untuk menebalkan teks

<i> …. </i>
= untuk membuat teks terlihat miring

<u>…. </u>
= untuk menggarisbawahi teks

<big>…</big>
= untuk membesarkan teks

<small>..</small>
= untuk mengecilkan teks
2) Logical Style 
Sedangkan logical style adalah jenis format yang diberikan pada teks berdasarkan kesepakatan internernasional terhadap kandungan teks tertentu. Saat ini untuk memberikan penekanan teks (emphasis) menggunakan huruf miring. Jika suatu saat standar internasional mengubah penekanan teks menggunakan garis bawah, secara otomatis teks yang diformat menggunakan logical teks akan berubah menyesuaikan standar yang baru.

<em> … </em>

= untuk memberikan penekanan pada teks

<strong> … </strong>
= untuk menyatakan teks dengan penekanan yang kuat.

2.8.5 Menampilkan gambar
Untuk menampilkan gambar ke layar ponsel digunakan tag (img/>. Disarankan tidak memuat gambar yang terlalu besar mengingat ukuran layar ponsel. Gunakan gambar-gambar seukuran icon dalam windows (32 x 32 pixel).
Beberapa mikro browser telah mendukung gambar dalam format gif. Namun yang telah menjadi standar penampilan gambar adalah dengan format wbmp.

	WML tag
	Keterangan

	<img/>
	Image

	
	Atribut:

alt = "keterangan"
width = "n"
height = "n"

name = "name"


Tabel 2.5 Tag gambar
2.8. Mengenal PHP
PHP dikenal sebagai sebuah bahasa script yang menyatu dengan tag-tag HTML, dieksekusi di server, dan digunakan untuk membuat halaman web yang dinamis seperti halnya Active Server Pages (ASP) atau Java Server Page (JSP).

PHP adalah sebuah bahasa script server-side yang bisa digunakan dengan bahasa HTML atau dokumennya secara bersamaan untuk membangun sebuah aplikasi di web yang sangat banyak kegunaannya. PHP ini mirip dengan bahasa C dan perl yang mempunyai banyak kesederhanaan dalam pemrosesan perintah dan sangat kompatibel digunakan dengan aplikasi database yang ada. Karena memang PHP berasal dari bahasa C dan PERL. Versi pertama PHP dibuat pada tahun 1995, kemudian pada tahun 1996 diluncurkan versi keduanya yang diberi nama PHP/F1, pada pertengahan tahun  1997 versi ketiga dirilis. Barulah pada bulan oktober tahun 2000 versi terakhir PHP 4.0 dulincurkan, Banyak penyempurnaan yang telah dilakukan pada versi ini yaitu : integrasi Zend Engine, Build in HTTP Session, dan tidak lagi menggunakan library tambahan. 


Adapun database yang didukung PHP saat ini antara lain: 

1. dBASE ( dBASE III+, Visual dBASE, Visual FoxPro, dan semacamnya ),

2. DBM,

3. FilePro ( Personix, Inc ),

4. Informix,

5. Ingres,

6. Interbase,

7. Microsof Access,

8. MSQL,

9. MySQL,

10. Oracle,

11. Postgre SQL,

12. Sybase.

Selain mampu membangun komunikasi ke database, PHP juga mendukung komunikasi dengan layanan lain melalui protokol IMAP, SNMP, NNTP, POP3, atau bahkan HTTP. 

2.9. Mengenal MySql

MySQL adalah salah satu jenis database server yang sangat terkenal buatan T.c.X Data konsul AB, Swedia. Kepopulerannya disebabkan MySQL menggunakan SQL sebagai bahasa dasar untuk mengakses databasenya. Database server ini sedikit unik, karena bila digunakan di software non Microsoft, MySQL adalah gratis, untuk memperoleh software ini bisa di download pada alamat http://www.mysql.com,  Dan bila digunakan di Microsoft Windows, sifatnya adalah shareware.

MySQL termasuk jenis RDBMS (Relational Database Management System). Itulah sebabnya istilah seperti tabel, baris, dan kolom digunakan pada MySQL. Pada MySQL, sebuah database mengandung satu atau lebih tabel. Suatu tabel terdiri dari sejumlah baris dan setiap baris mengandung satu atau lebih kolom. Dengan utilitas yang terbatas pada MySQL, mungkin para DBA yang terbiasa dengan SQL server akan merasa kesulitan dengan MySQL, karena banyak kemampuan yang dibuang di MySQL. Di sisi lain, MySQL ini menjadi lebih mudah dipelajari. 

MySQL dirancang untuk dapat berjalan sampai 100 akses secara simultan, selain itu MySQL juga dirancang untuk dapat berjalan cepat. Oleh karena itu MySQL menghilangkan kemampuan seperti transectional processing. MySQL juga mampu berjalan pada database sampai 100 GB. Hal ini cukup untuk sebuah software gratis. 


Untuk menghubungkan PHP dengan database di server MySQL dibutuhkan dua fungsi utama yaitu:

1.
mysql_connect($hostname, $username, $password); 

Perintah ini berfungsi untuk mengonek ke server MySQL dengan alamat $hostname,login $username, dan password $password.

2.
mysql_select_db($database);

Sedangkan perintah ini untuk mengaktifkan database $database.
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